
Komunikasi dan Kebudayaan
di Era Akal Imitasi

Identitas, Kreativitas, dan Keberlanjutan

Teknologi akal imitasi (artificial intelligence) telah melampaui peran 
awalnya sebagai alat bantu. Saat ini, teknologi itu mulai mereplikasi 
kemampuan sentral manusia: proses berpikir, kreativitas, dan 
komunikasi. Perubahan itu menciptakan tantangan-tantangan yang 
mendasar serta menguji batas-batas identitas diri, kreativitas dan 
etika, serta keberlanjutan kebudayaan. 

Komunikasi dan Kebudayaan di Era Akal Imitasi: Identitas, 
Kreativitas, dan Keberlanjutan menjadi refleksi kritis dari 
Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2025 yang 
diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 
Tarumanagara untuk membedah gejala transformatif itu. Forum 
itu menjadi pertanggungjawaban akademis yang secara ilmiah dan 
kritis mengkaji bagaimana perkembangan teknologi akal imitasi 
memengaruhi tatanan sosial kita.

Buku ini berupaya menegaskan kembali pentingnya komunikasi 
sebagai jembatan antara teknologi dan kemanusiaan. Pada 
akhirnya, buku ini mengajak kita untuk merenung: komunikasi 
yang sejati lahir dari empati, bukan dari algoritma, dan kebudayaan 
hidup bukan karena mesin yang meniru, melainkan manusia yang 
terus mengingat dan memaknai.
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Indigenous Journalism  
di Indonesia: Kisah dari  
Bali dan Surabaya
Roswita Oktavianti1,2, Finsensius Yuli Purnama3

1Universitas Tarumanagara, 2Universitas Wina,  
3Universitas Widya Mandala Surabaya

Jurnalis yang merupakan penduduk asli atau wartawan daerah memi-
liki tanggung jawab besar dalam menjaga dan melestarikan identitas 
budaya. Dalam kajian jurnalistik, peran ini dikenal sebagai indigenous 
journalism, atau dalam konteks Indonesia disebut Jurnalisme Ma
syarakat Adat. Artikel ini mengulas peran jurnalis di Indonesia sebagai 
bagian dari masyarakat adat dalam mempertahankan nilai budaya me-
lalui pemberitaan. Melalui studi kasus di Bali dan Jawa Timur, terlihat 
bahwa jurnalis sebagai anggota komunitas adat berupaya menyeim-
bangkan kewajiban menjaga harmoni budaya dengan tuntutan profe-
sionalisme jurnalistik. 

Jurnalisme (Masyarakat) Adat atau  
Indigenous Journalism?
Indigenous Journalism dipandang sebagai subkultur dalam jurnalisme. 
Bhroin et al. (2021), dalam kajiannya tentang inovasi media dan tekno-
logi bagi jurnalisme masyarakat adat, menyebut istilah ini pertama kali 
dicetuskan oleh antropolog Ekuador, Gema Tabares Merino, dengan 



Komunikasi dan Kebudayaan di Era Akal Imitasi

274

istilah Spanyol Periodismo Indígena. Konsep ini lahir dari studi Jaringan 
Komunikator Antarbudaya Bilingual Ekuador (REDCI) yang bertujuan 
memperkuat, mempertahankan, dan mempromosikan identitas serta 
budaya masyarakat adat.

Menurut Merino (2012), periodismo indígena melampaui jurnalis-
me komunitas. Selain menjadi ruang produksi jurnalistik, konsep ini 
berfungsi sebagai ruang representasi politik dan budaya, terutama 
dalam memperjuangkan otonomi suku-suku dan kelompok etnis asli 
Ekuador. Studi REDCI mendekati pandangan dunia pribumi di Ekuador 
dan kawasan Abya Yala (istilah masyarakat adat Amerika untuk benua 
Amerika), sebagai cara menegaskan identitas sekaligus merebut kem-
bali budaya mereka.

Di Indonesia, istilah ‘indigenos’ memang tercatat dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dengan arti ‘pribumi’. Namun, peng
gunaannya tidak populer karena istilah itu merupakan serapan dari  
bahasa asing. Dari penelusuran di platform berbagi penelitian aka-
demik, Academia.edu menggunakan kata kunci ‘indigenos’, istilah itu 
lebih banyak digunakan dalam artikel ilmiah di bidang biologi dan 
pertanian, seperti ‘mikroorganisme indigenos’, ‘bakteri indigenos’, dan 
‘makroba indigenos’.

Dalam kajian jurnalistik, istilah ‘Jurnalisme Indigenos’, ‘Jurnalisme 
Pribumi’, atau ‘Jurnalisme Penduduk Asli’ tidak pernah dipakai. Pemer-
hati, akademisi, dan peneliti lebih memilih istilah ‘Jurnalisme Adat’,  
‘Jurnalisme Masyarakat Adat’, atau ‘Jurnalisme Rakyat’. 

Kata ‘pribumi’ sendiri sensitif di Indonesia pasca-kerusuhan Mei 
1998. Melalui Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 
1998 yang ditandatangani Presiden Bacharuddin Jusuf Habibie pada 
16 September 1998, penggunaan kata ‘pribumi’ dihentikan dalam do-
kumen kebijakan, program, atau kegiatan di pemerintahan. Selain itu, 
istilah ini juga mengingatkan pada era kolonial Belanda yang mem-
bedakan bangsa Eropa dan penduduk asli dengan istilah ‘inlanders’  
(Tamma & Duile, 2020).

Dalam kerangka hukum, sejumlah regulasi seperti UU Pengelola-
an Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil serta UU tentang Lingkung-
an Hidup menggunakan istilah ‘Masyarakat Adat’. Istilah itu sejalan 
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dengan definisi Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) dan Dek-
larasi PBB tentang Hak-Hak Penduduk Asli. Meski demikian, pemerin-
tah Indonesia belum sepenuhnya mengakui konsep penduduk asli  
(Hidayat & Mambor, 2025). Salah satunya karena gerakan masyarakat 
adat kerap menjadi aktor politik dengan identitas keaslian sebagai 
landasan. Seperti halnya di negara lain, identitas ini ditandai klaim 
sebagai pemilik atau komunitas pendatang pertama. Sementara da-
lam konteks Indonesia, ditambah dengan gambaran komunitas yang 
identik dengan pengabaian, penolakan, dan pengakuan (Tamma  
& Duile, 2020).

Dalam artikel ini, Penulis menggunakan dua istilah: ‘penduduk 
asli’ dan ‘masyarakat adat’. Sementara itu istilah ‘indigenous’ tetap di-
pertahankan bila merujuk langsung pada literatur atau penelitian  
internasional. 

Penelitian Terdahulu 
Penduduk asli dan kelompok minoritas sering menggunakan me-
dia seperti film dan video untuk komunikasi internal maupun ekster-
nal, menegaskan kedaulatan, serta melawan dominasi budaya luar  
(Ginsburg, 1991). Karena itu, banyak media berita indigenous memiliki 
akar aktivisme dan berperan dalam perjuangan otonomi serta advo
kasi hak-hak penduduk asli (Hanusch, 2019).

Di Indonesia, Junaidi et al. (2024) meneliti hubungan jurnalis de-
ngan komunitas adat Sunda Wiwitan di Jawa Barat. Penelitian ini me-
nemukan bahwa latar belakang aktivisme membuat jurnalis tertarik 
mengangkat isu konflik lahan, kemudian menyalurkannya melalui me-
dia daring tempat mereka bekerja. Partisipasi dan keterlibatan lang-
sung dengan komunitas inilah yang menjadi inti indigenous journalism 
(Bhroin et al., 2021).

Dengan estimasi 50–70 juta penduduk asli di Indonesia (Hidayat 
& Mambor, 2025), penelitian tentang masyarakat adat dan jurnalis-
me adat berkembang cukup pesat. Misalnya, Yalatama et al. (2021) 
mengkaji representasi budaya Suku Sasak di Desa Sade, Lombok, da-
lam media daring nasional. Sementara itu, Yuliasari et al. (2024) mene-
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liti penggunaan teknologi komunikasi oleh komunitas Baduy Luar di  
Kaduketug, Banten. Secara global, penelitian mengenai indigenous 
journalism lebih banyak dilakukan di negara bekas koloni Inggris se-
perti Australia, Kanada, Selandia Baru, dan Amerika Serikat, serta di 
Skandinavia, Amerika Latin, Afrika Selatan, dan Asia Timur (Hanusch, 
2019).

Tulisan ini menyoroti bagaimana jurnalis Indonesia yang juga me-
rupakan penduduk asli menggunakan media untuk menjaga serta 
mempromosikan identitas, sejarah, dan budaya. Studi kasus dilakukan 
di Denpasar (Bali) dan Surabaya (Jawa Timur) melalui wawancara lang-
sung dengan wartawan yang berasal dari komunitas adat.

Pendekatan ini sejalan dengan Henrichsen (2022) yang meneliti jur-
nalis indigenous di Kanada. Ia menemukan bahwa mereka harus me-
navigasi peran ganda sebagai jurnalis profesional sekaligus anggota 
komunitas adat dalam praktik peliputan. Dalam konteks ini, penulis 
mengacu pada salah satu dimensi indigenous journalism dari Hanusch 
(2019), yakni peran jurnalis dalam menerapkan nilai budaya dalam pe-
liputan serta memperkuat nilai-nilai tersebut di kalangan komunitas.

Studi Kasus: Denpasar, Bali dan Surabaya,  
Jawa Timur

Jurnalis Penduduk Asli Bali

Sebagai pusat pariwisata Indonesia, jurnalis lokal Bali menghadapi 
tanggung jawab ganda: menjaga stabilitas dan citra daerah sekaligus 
melaporkan realitas secara transparan. I Komang Suparta, wartawan 
Kantor Berita Antara, menyebut sebagian besar jurnalis asli Bali memi-
liki idealisme tinggi. Mereka mulai mengadopsi gaya peliputan seperti 
di Singapura dan Thailand, di mana berita negatif disaring untuk me-
lindungi citra negara. Hal ini penting karena pemberitaan buruk dapat 
menurunkan kunjungan wisatawan dan berdampak pada ekonomi 
warga. Misalnya, dalam kasus wisatawan meninggal saat arung jeram, 
berita dikemas dengan hati-hati agar tidak merusak citra Bali, meski 
tetap menyampaikan informasi faktual.
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Isu sampah di pantai juga menjadi perhatian media lokal, nasional, 
hingga internasional. Pemberitaan tersebut cukup sensitif karena akan 
berdampak pada pariwisata. Oleh karena itu, pemerintah daerah be-
kerja sama dengan media untuk memastikan pemberitaan tetap kritis, 
tetapi tidak berlebihan seperti yang sering dilakukan media nonprofe-
sional berbasis media sosial.

Bhroin et al. (2021) menggarisbawahi bahwa jurnalisme indigenous 
sering berlawanan dengan jurnalisme Barat, yang kerap memarginal-
kan komunitas asli. Karena itu, jurnalisme indigenous menjadi ruang 
tandingan untuk merespons diskriminasi historis dan mendorong per-
ubahan sosial.

Komang juga melihat perbedaan gaya liputan antara wartawan 
lokal dan wartawan pendatang. Misalnya, kasus dugaan bentrokan 
antarsuku di suatu desa diberitakan oleh koresponden non-Bali tanpa 
klarifikasi mendalam, padahal konflik tersebut hanya bersifat personal. 
Hal ini berbeda dengan wartawan asli Bali yang lebih peka terhadap 
konteks budaya. Media nasional juga cenderung tidak menyaring li-
putan karena mengikuti tuntutan redaksi di pusat (Jakarta).

Henrichsen (2022) menyebut jurnalis indigenous berada di antara 
dua dunia: profesionalisme jurnalistik dan loyalitas pada komunitas. 
Tegangan tarik-ulur ini pada akhirnya membuat jurnalis mempriori-
taskan peran mereka sebagai anggota komunitas adat dibandingkan 
peran jurnalistik mereka.

Contoh lain datang dari Yudi Karnaedi, penduduk asli Bali sekaligus 
pemilik media daring baliprawara.com dan sightseeing.id. Ia mem
beritakan budaya dan desa wisata Bali yang jumlahnya mencapai 280 
desa. Menurutnya, konsep desa wisata sering disalahpahami turis; 
padahal tujuannya adalah berbaur dengan masyarakat, membangun 
ekonomi lokal, dan mengenalkan kearifan tradisional. Walau terken
dala dana, Yudi tetap mempromosikan potensi budaya Bali melalui 
medianya.

Sejalan dengan Ginsburg (1991), media indigenous berperan me-
lestarikan identitas sosial, budaya, dan politik, sekaligus membentuk 
kembali citra komunitas yang mengalami tekanan politik, geografis, 
atau ekonomi. Namun, dilema juga muncul. Misalnya, Yudi pernah 
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memberitakan kasus wisatawan asing yang sakit tetapi tidak menda-
pat perhatian. Meski berpotensi merusak citra Bali, berita tersebut te-
tap ditayangkan agar kedutaan besar bertindak cepat.

Kondisi ini menggambarkan “dilema Faustian”. Di satu sisi, anggota 
komunitas adat menemukan cara baru untuk mengekspresikan iden-
titas melalui media untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan mereka 
sendiri. Namun, di sisi lain, komunikasi tersebut dapat mengancam 
budaya, bahasa, citra, hubungan antargenerasi, dan penghormatan 
terhadap pengetahuan tradisional (Ginsburg, 1991).

Media Lokal Surabaya, Jawa Timur

Harian Panjebar Semangat merupakan salah satu majalah berbahasa 
Jawa tertua di Surabaya. Berdiri pada 2 September 1933 atas prakarsa 
dari dr. Soetomo, media cetak ini lahir pertama kali dalam format awal 
berupa koran. Dalam perkembangannya, media ini bertransformasi 
menjadi majalah dengan jumlah halaman kurang dari 30 halaman. For-
mat akhir dari majalah ini konsisten terbit dalam format 50 halaman 
hingga sekarang. 

Sejak awal, Panjebar Semangat dimaksudkan sebagai media peles-
tari bahasa Jawa. Saat itu, masyarakat Jawa belum akrab dengan ba-
hasa Indonesia, sehingga Soetomo memilih bahasa Jawa agar mudah 
diterima. Hingga sekarang, media ini tetap menggunakan bahasa Jawa 
sebagai ciri khas, bahkan pengelolaannya sudah memasuki generasi 
ketiga.

Komposisi konten sengaja dibagi: 60% isu tradisi dan budaya Jawa, 
40% isu kekinian untuk menarik generasi muda. Beberapa isu popu-
ler yang dimuat misalnya kesehatan atau gaya hidup. Harapannya,  
Panjebar Semangat dapat menjaga tradisi, tetapi tetap relevan dengan 
generasi sekarang.
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Gambar 1  
Terbitan awal Panjebar Semangat (kiri),  

terbitan Edisi 80 Tahun RI (kanan)

Sumber: Dokumentasi Ivan Joe (kiri), https://fliphtml5.com/bookcase/qwmlr/ (kanan)

Meski awalnya bercita-cita menjadi “sekadar” pelestari budaya 
Jawa, pada masa pendudukan Jepang (1942) majalah ini sempat di-
tutup karena dianggap sebagai media berbahaya. Sejumlah alat ce-
tak dirampas, karyawan dan jurnalis dibubarkan, dan modal yang 
tidak berkembang pun kian habis. Meski demikian, sebenarnya ma-
sih ada penyebaran berita “secara diam-diam”. Titik baliknya, pada 
1949 Panjebar Semangat kembali terbit secara resmi sebagai majalah  
mingguan.

Kekhasan dari majalah ini adalah jumlah rubrik yang lebih beragam, 
tidak hanya berita, tetapi juga gaya hidup, kesehatan, anak muda, eko-
nomi, politik, dan sosial. Rubrik-rubrik ini jarang muncul di media ba-
hasa Jawa lainnya. Selain itu, Panjebar Semangat lebih cepat meram-
bah media digital. Mereka sudah memiliki situs web, akun Instagram, 
YouTube, serta majalah digital, sementara media bahasa Jawa lain ma-
sih terbatas edisi cetak. Situs online majalah ini dapat diakses di https://
panjebarsemangat.id/. 

Dengan jumlah tim terdiri dari empat orang, plus penerjemah, me-
dia ini merupakan salah satu majalah dengan jumlah redaksi paling se-
dikit. Keempat anggota redaksi tersebut adalah Donny Toengoel seba-
gai Redaktur Pelaksana, Kukuh SW, D.S. Elisabet Novililiana, dan Ahmad 
Rizky Wahyudi.
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Hasil wawancara dengan Kukuh SW menunjukkan bahwa pembaca 
majalah ini mayoritas berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur, ter
utama generasi tua yang masih memakai bahasa Jawa dalam kese
harian. Pada era sebelumnya, Panjebar Semangat pernah menjangkau 
Belanda, Suriname, dan Australia. “Dulu, pelanggan Suriname cukup 
banyak, bahkan kedutaan Suriname ikut membawa majalah dari  
Indonesia. Sekarang pelanggan luar negeri sudah berkurang karena 
generasi penerus tidak lagi melanjutkan langganan,” katanya.

Selain digemari oleh penutur berbahasa Jawa, Panjebar Semangat 
juga digemari akademisi dan sekolah yang berlangganan untuk ke-
pentingan pembelajaran bahasa Jawa. Misalnya, di Universitas Negeri 
Surabaya, jurusan Bahasa Jawa berlangganan Panjebar Semangat un-
tuk penelitian dan karya sastra. 

Agar media ini tetap relevan, strategi yang digunakan adalah de-
ngan mempertahankan bahasa dan rubrik-rubrik klasik untuk mena-
rik minat generasi tua. Sedangkan bagi generasi muda, dibuat rubrik 
populer, lomba puisi, lomba dongeng, lomba kaligrafi, hingga lomba 
video anak. Banyak orangtua bahkan mendandani anaknya untuk ikut 
lomba Panjebar Semangat. Selain itu, dari segi format, konten majalah 
juga diadaptasi dalam bentuk konten Instagram dan YouTube agar le-
bih menarik bagi pembaca muda.

Gambar 2  
Penulis bersama mahasiswa melakukan wawancara  

di kantor Panjebar Semangat. 

Sumber: Dokumentasi Jocelyn Lizie 
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Panjebar Semangat merupakan apa yang disebut Ginsburg (1991) 
sebagai media indigenous, media multikultural, atau media etnogra-
fis. Media semacam ini menghadirkan karya-karya yang berakar pada 
pemahaman tradisional, dengan tujuan menegaskan identitas sosial 
atau kolektif yang disebut budaya. Harapannya, media tersebut mam-
pu menjembatani kesenjangan ruang, waktu, pengetahuan, sekaligus 
mengurangi prasangka antarkelompok.
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